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A. TATAR BELAKANG PFRMASALAHAN

Seiarah penyakit akibat keria dapat ditelusuri
sejak pertengahan abad 15 yang lalu. Pada masa ituw
Gergius Agricolla seorang ilmawan Erdcpa merintis
kemngkinan Thubungan sntara pererjaan dan penyakit yang
akhirnya wmenghasilkan buku berjudul De Re Metallica
Pamahaman ini selanjutnya banyvak di bhahas sampai akhirnyve
seorang ilmuwan lainnya, Benardino Ramazminni, menulis
huku yang berjudul " De Morbis Artificum Diatriba ", vang
didalamnya jugs telah dibicarakan mengenal penvakit paru
akibat %keria. Ramszinni vang kemmdian dikenal sebagal
Bapak Tlmu Kedokteran Kerda . inilah vang berhasil
mengupsyakan agar pertanyaan U Apzkah Peksriaan Anda 7"
pasuk  dalam anampesis rutin yang dilakukan oleh seorans
dokhter {(Aditama, 19923).

Perlindungan ferhadap para peksrja amat penting.
sehabh banyak bhahan vyang terdapatb dilingkungan kerda
bersifat karsinopgenik, misalnya debu ashes. Bila seorang
pekeria terpapar debu asbhes herilang—ulang maka Ppekeria
itu beresike bingsi untuk mendsrita kanke» paru. Dengan
demikian vang dimaksud kanker akibat lingkungan keris
adalah proses transformasi sel normal menjadi sel ganas
vang disehabkan karens paparan terhadap baban kimia atau
hahan Fisik vang hersifat kareirogenik 4ilingkungan kerdsz

{ Adibama, 1882).
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Diketahul Thahwa fTaktor lingkungan dan perilaku
memegang peranan yang amat peniting dalam terjadinya suatu
penvakit. Dalam bal penvekit kanker, diduga 80 - 80 &
dari pehyakit ini mempunyai hubungan dengan lingkungan.
Unsur dari lingkungan yang dapatb mempengaruhi timbulnya
kanker pada manusia diantaranya tembakau, aslkchol, ohat-
obatan, hawsil akhir dan hasll sampingan industri. Peranan
tiap bahan sebagal =uatu kTarsinogenik umamnya relatif dan
bervariasi. Karsinogen lain ialah yvang menvekabkan papar—
an dengen Xadar tinggi pada  gejuslah  besar manusia.
Termasuk dalam kelompok ini antsra lain sivnar nltra
violel, hembakau dan aflasxtoxin (Giriputro, 1985 .

Jenis-Jjenis kanker tertentu lebih sering pada

Tingkungan kerja tertentu. Hubungan antara bahan kimia

tertentu dengan timbulnya kanker bhiasanya didapat dari

suatn studi epidemiologik{Malaka, 1983).

Indukei kaﬁker pada manusia didahului oleh proses
kompleks dan dipéengsruhi oleh berbagzi faktor-faktor ter-
modifikaasi . Secara singkat dapat diketahul bahwa kanker
adalah proses perlaban terlepasnya kendali pertumbuhan
sel-se) somatik% Proses transformasi sel novwal menjadi

sel kanker térjadl melalui dua tahapan sebagail berikut

1. Inistasi.

Taitun peruhahan awal dalam DNA sel target akibat in-

duks: baban karsinogenik.
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2. Promosi.

Yaitu perubahan vang mengakibatkan pembelaban sel  dan
gejala penvakit. Proses promosl ini memakan waktu vang

lama.

Beberapa karsinogen dilingkungan kerja dapat bekeria
langsung sehagai inisiator misaluva radiasi, klorometil
eter, dan mustard. Bahan ini berinteraksi langsung dengan

DNA¢Giriputro, 1985). .
Cara kerda karsinogen melivuti beberapa hal sebagal

bevikut:

1. EBarsinocgen Exogen Primer
isalnva : ter, minyak bumi, amina aromatik.
Karsinaogen ini bisa szbagal senyawa murni atau metabo-
l1it vang akan bekerja seczra langsung terhadap sub-
strat seluler atau mengganggu aktifitas enzim atauw

bersenvawa dengan protein serta membentuk allergen.
2. Karsinogen Exngen Sekunder

Misalnya @ radiesgi, kraomat, nikel, ashes dan arsen.

1]

Karsinogen ini bekeria gecara tak langsung atau

welalui 'suatﬁ mekanisme sekunder vang akan mengubah

sel normal menjadi szl kanker .

3. Rarsinogen lainnva
Karsinogen fni bekerja dengan cara mengubah fungsi
knalitatif dan kwantitatif organ tertentu sepertl
kelenjar kelamﬁn dan keleniar hivofise yang berakibat

ekskresi organ tersabut mangandung hahan-bahan LkEar-

slnogen. :
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Eebanvakan kanker pada manusia, khususnva kanker
paru disebabkan oleb bahan ekgogen, termasuk zat kimia
vang terdapat dilingkungan hidup. Karsinogen kimia ter-
dirl dari karsinogen langsung dan tidak langsung. Karsi—
nogen  langsung hanva perlu mencapai sel target dalam
kosentrasi yang rendah untuk menimbulkan interaksi vang
menjurus ke arah transformasi neoplastik, sedangkan
karsinogen tidak langsung membutuhkan aktivasi metabolik
vang sering terjadi dalam sel terget(Giriputreo,1985).

Kebanyakan;karsinogen kimia merupakan karsinogen ti-
dak langsung atau prokarsinogen yang membutuhksn aktivasi.
metabolik, vang sering terjadi dalam sel target. Karsino-
gen ini lebih stabil, menetap pada lingkungan sampai
diaktivasi dalam individu yang' terpapar {(Giriputro,
1985).

Kanker paru lebih banyak merupdkan masalah sosiome-—
dis. Tingginva polusi udara menyebabkan meningkatnya
pencemaran . Dengan meningkatnya pencemaran inilah hal
penting vang meningkatkan insidensi kanker paru dari ta-
hun ke tahun. Jenis kelamin mempengaruhi peningkatan ka-
sus kanker paru dengan perbandingan antara laki-laki dan
wanita sebesar ©0-10 : 1. Di samping sigaret dan polusi
vdara, 'faktor' lain vang dapat menimbulkan kankeér paru

adalah bahan karsinogen karena pekerjzman , radang Xronis
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Kanker paru dihsberaps negera mengalami kenaikan
vang cukup pesat di banding kasus kanker varng lain. Pada
penelitian yang dilakukan di Amerika, dipercleh thasil

bahwa :

1. Pada laki-laki
Dari seluruh kasus kanker yvang ada mwpada laki-laki.

terdapat kasus kanker parn sebesar 22 .

2. Pada wanita :
Dari seluruh kasus kanker vang ada pada wanita. ter-

dapat kasug kanker paru sshesar 9 %

Terdapat dua golongan lingkungan keria vang dapat

meningkatkan resiko terjadinya kanker paru yaitu :

4

1. Lipgkungan Industri yang langsung mendapat Ppaparan
debu  yang bersifat karsinogenik, misalnya lingkungan
pabrik asbhes. Yang terkena dampaknya adalah pekeria

pengnlahan ashes dan pekerja bangunan kanstruksi.

9. Lingkungan Industri yang tidak langsung terpapar debu
karainogenik. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah
masyarakat umum yvang memakal tabhan vang mengandung
sshes dan pensghuni bangunan yang mengandung asbes
(Malaka, 19?3}.

Tana bekerja dugs mempengaruhi  terjadinya kanker
pari, sshah pekerja yang berpapsr asbes selama lehih dari

20 tahun memiliki resiko untuk terjadinya kanker paru

(Girvipubra, 1985).
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Di negara berkembang termagulk Indonesia, insidensi
kanker paru meningkat. Hal ini disebabkan karena sSarana
diagnoss vang makin baik, umur rata—rata penduduk Indone-
sgis makin men{ngkat karena perbhaikan kehidupan sosial
ckonomi dan perubshan dari sektor pertanian menjadi sek-
tor industrialisaei. Dari hal-hal di atas, maka dapat
dikatakan bahwa penyskit paru akibat kerda bukan tidak
mungkin akan @ékﬁn banvak ditemukan dimasa mendatang

sejalan dengan makin meluasnva era industrialisasi

(Aditama 19923,
B. TOJIAN PENULIGAN

1. Pengkgjian herbagai jenis penyakit paru.

2_ Peugkajian wengenal kankgr paru  yang terjadi
akibat asbestoeis berdasar etiologi medis lingkun-
gan keris.

3. Pengkajian mekanisme kerja dari bahan karsi-
nogenik

4. Pengkaiian faktor-faktar resiko vang daspat memacu
timbulnya kanker paru.

5. Menebapkan ashes sehagal penvebab kanker paru.

6. Pengkajian kanker paru karena asbestosis melalui

pembahasan epidemiclogis
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C. METODOLOGT PENULISAN

Metode vang digunakan dalem penulisan _ini adalah
dengan cara penkajizn kepustaksan. Dengan bersumber
berbagai macam referensi, kemudian dibahas berbagail
permasalahan  yvang bherhubungan depgan kanker paru ¥ang
ferjadi akibat kerja. Referensi yang digunakan berasal

dari jurnal, majalah, artikel, makalah maupun teks book.
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